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Pelet kompos yang diperkaya 7. harzianum diharapkan dapat membantu
mendapatkan dosis yang tepat untuk mendukung pertumbuhan tanaman tomat. Tujuan
penelitian ini untuk mendapatkan dosis pelet kompos terbaik yang diperkaya T.
harzianum pada tanaman tomat. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November
2024 hingga Februari 2025 di lahan penelitian UARDS dan di Laboratorium Patologi,
Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan dengan 5 ulangan.
Perlakuan Perlakuan yang diberikan adalah: PO (Tanpa pelet + 7. harzianum), P1 (50 g
pelet kompos + T. harzianum), P2 (100 g pelet kompos + T. harzianum), P3 (150 g pelet
D kompos + T. harzianum), dan P4 (200 g pelet kompos + 7. harzianum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dosis terbaik yaitu pada perlakuan 100 g pelet kompos + T.
harzianum. Mengacu pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
insidensi serangan penyakit layu fusarium, jumlah buah per tanaman, rata-rata berat per
buah dan bobot buah per tanaman. Direkomendasikan menggunakan 100 g pelet
kompos + T. harzianum per tanaman pada budidaya tomat.
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Kata kunci: Fusarium, pupuk kandang ayam, 7. harzianum

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

il

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L



nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

A BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad e

‘nery eysns NN

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘uenpuad

;laguuins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusw Buele|q *|

pun-Buepun 1Bunpuijig e1din jyeH

e

-

w

APPLICATION OF PELLETS COMPOST ENRICHED WITH
Trichoderma harzianum DOSE ON THE GROWTH AND
YIELD OF TOMATO (Solanum lycopersium L.)

Siti Khoiriyah (12180221645)
Under the guidance of Mokhamad Irfan and Indah Permanasari

ABSTRACT

Compost pellets enriched with T. harzianum are expected to help the appropriate dose to
support tomato plant growth. The purpose of this study was to obtain the best dose of
compost pellets optimal enriched with T. harzianum on tomato plants. This study was
conducted from November 2024 to February 2025 at the UARDS research land and at
the Pathology, Entomology, Microbiology, and Soil Science Laboratory, Faculty of
Agriculture and Animal Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. This
study used the Completely Randomized Design (CRD) method , that consist of 5 treatment
levels with 5 replications. Treatments The treatments given were: PO (Without compost
pellets + T. harzianum), PI (50 g compost pellets + T. harzianum), P2 (100 g compost
pellets + T. harzianum), P3 (150 g compost pellets + T. harzianum), and P4 (200 g
compost pellets + T. harzianum. The results showed that the best dose was the treatment
of 100 g compost pellets + T. harzianum. Referring to the parameters of plant height,
stem diameter, number of leaves, incidence of wilt disease attacks fusarium, number of
fruits per plant, average weight per fruit and fruit weight per plant. It is recommended to
use 100 g compost pellets + T. harzianum per plant in tomato cultivation.

Keywords: Fusarium, chicken manure, T. harzianum
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I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Tanaman tomat termasuk komoditas hortikultura yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan karena nilai ekonominya yang relatif tinggi.
Budidaya tomat bisa dilakukan di dataran rendah maupun tinggi, tergantung
pada jenis varietas yang digunakan. Agar memperoleh hasil panen yang
optimal, perlu diperhatikan beberapa faktor penting, seperti pemilihan varietas
yang sesuai, penerapan teknik budidaya yang tepat dan seimbang, serta
pengelolaan hama dan penyakit yang efektif (Prasetyo dkk., 2014).

Pemberian pupuk yang tepat dan seimbang berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan serta meningkatkan hasil panen tanaman tomat.
Tujuan utama pemupukan adalah untuk menyediakan unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman. Namun, penggunaan pupuk anorganik secara terus-
menerus dapat menurunkan kandungan bahan organik tanah, merusak struktur
tanah, dan mencemari lingkungan. Kondisi ini berdampak pada menurunnya
kualitas tanah dan membahayakan kesehatan lingkungan (Isnaini, 2006). Oleh
karena itu, penggunaan pupuk alami atau organik sangat dianjurkan dalam
budidaya tanaman hortikultura, karena selain menyuplai unsur hara, juga
membantu menjaga kesuburan tanah (Yusuf dan Zulfia, 2013).

Upaya meningkatkan produksi tanaman tomat sering terhambat oleh
masalah kesuburan tanah dan kerusakan tanaman akibat serangan penyakit.
Kesuburan tanah mengacu pada kondisi di mana tata air, udara, serta
kandungan unsur hara berada dalam keseimbangan yang memadai sesuai
kebutuhan tanaman, mencakup aspek fisik, kimia, dan biologi tanah. Salah satu
metode untuk meningkatkan hasil panen tomat adalah dengan pemakaian pelet
kompos yang diperkaya dengan Trichoderma harzianum. Selain itu,
peningkatan kesuburan tanah juga dapat dicapai melalui pemupukan
menggunakan pupuk organik maupun anorganik yang diformulasikan dalam
bentuk pelet, serta dilengkapi dengan mikroorganisme fungsional seperti 7.

harzianum (Kaya dkk., 2020).
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Pupuk pelet kompos memudahkan proses penanganan, pengemasan,
penyimpanan, dan transportasi, serta memiliki karakteristik pelepasan yang
lambat, sehingga dapat menyediakan nutrisi dalam waktu yang lebih lama
(Lubis dkk., 2016). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Siregar
(2017), Pupuk pelet bisa membuat tanaman lebih tahan dari serangan hama dan
penyakit. Pupuk ini juga membantu mencegah tanaman mendapatkan terlalu
banyak alumunium (Al) yang berbahaya. Selain itu, pupuk pelet membuat
tanah menjadi lebih gembur dan meningkatkan pH tanah sehingga tanah tidak
terlalu asam. Pupuk ini juga menambah kandungan fosfor (P) yang penting
untuk pertumbuhan tanaman.

Kompos juga memiliki kelemahan yaitu menghasilkan debu dan mudah
terbawa angin atau hujan. Untuk menghindari hal tersebut maka dibuat dalam
bentuk pelet kompos (Fadilla dkk., 2021). Wardhana dkk. (2015), menyatakan
pupuk berbentuk pelet memiliki keunggulan yaitu mampu mengurangi debu,
aroma, serta bentuk yang teratur, mengurangi volume 50-80%, memudahkan
pengemasan, penyimpanan dan transportasi. Kompos yang baik mengandung
unsur hara makro N > 1.5 %, P2Os > 1%, dan KO > 1.5 %, C/N ratio antara
15-20 (Nurhayati, 2010 ).

T. harzianum juga dapat membantu mengoptimalkan penyerapan unsur
hara yang tersedia dalam media aklimatisasi dalam perannya sebagai
biofertilizer. 7. harzianum tidak hanya terbatas suplay unsur hara saja, tetapi
juga memberikan perlindungan dari serangan penyakit (Affandi dkk., 2001).
T. harzianum adalah jamur tanah yang berperan sebagai antagonis terhadap
patogen yang ditularkan melalui tanah. Jamur ini mampu merangsang
ketahanan tanaman terhadap berbagai penyakit, sekaligus mendukung
pertumbuhan tanaman dan efektif melawan beberapa jenis jamur penyebab
penyakit tanaman (Juliana dkk., 2017).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas waktu
aplikasi 7. harzianum dalam mengendalikan penyakit layu Fusarium pada
tanaman tomat varietas Ratna. Perlakuan paling efektif untuk menekan
penyakit tersebut adalah dengan memberikan 7. harzianum tujuh hari sebelum

penanaman, yang menghasilkan tingkat pelayuan sebesar 0% (Hardianti, 2014).
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Hasil penelitian yang dilakuan oleh Achmad dkk. (2010) yaitu uji antagonis
dengan metode langsung menunjukan bahwa 7. harzianum menghambat
pertumbuhan Fusarium oxysporum hingga 28,75% dan 27,33%.

Berdasarkan penelitian Taufik (2008), aplikasi 7. harzianum disertai
perlakuan media dedak mampu mempertahankan hasil produksi tanaman tomat
dengan bobot buah sebesar 980,36 gram. Hasil penelitian (Hersanti dkk., 2000)
menunjukkan bahwa pemberian 7. harzianum efektif dalam menghambat
penyakit layu Fusarium dan juga membantu meningkatkan tinggi serta berat
basah tanaman tomat. Semakin besar dosis 7. harzianum yang diberikan,
semakin baik dampaknya pada pertumbuhan vegetatif, perkembangan
generatif, dan hasil panen. Tanaman yang mendapat perlakuan 7. harzianum
tumbuh lebih cepat dan sehat, berbunga lebih awal, dan menghasilkan lebih
banyak bunga. Hasil ini menunjukkan bahwa 7. harzianum mampu merangsang
pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Aplikasi Dosis Pelet Kompos yang Diperkaya
Trichoderma harzianum terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tomat

(Solanum lycopersium L.)”

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pelet kompos yang
diperkaya 7. harzianum terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

tomat.

1.3. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi serta panduan dalam pemberian pelet kompos

yang diperkaya 7. harzianum.

1.4. Hipotesis Penelitian
Perbedaan dosis pelet kompos yang diperkaya 7. harzianum yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

tomat.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

21 Klasifikasi dan Morfologi Tomat (Solanum lycopersicum L.)

. Tanaman tomat termasuk jenis tanaman semusim (annual), artinya tanaman
1m memiliki umur pendek, hanya menghasilkan buah sekali selama hidupnya,
kemudian mati. Secara taksonomi tanaman tomat digolongkan sebagai berikut :
Kihgdom : Plantae Divisio : Magnoliophyta Kelas : Magnoliopsida Subkelas :
Asteridae Ordo : Solanales Famili : Solanaceae Genus : Solanum Species :

Solanum lycopersicum L.

Gambar 2.1 Tanaman Tomat

Tanaman tomat adalah tanaman herba semusim yang termasuk dalam keluarga
Solanaceae. Batangnya bervariasi, ada yang tegak atau merambat, padat, berwarna
hijau, berbentuk silinder, dan ditutupi rambut-rambut halus terutama pada bagian
h?jjau. Daunnya berbentuk oval dengan tepi bergerigi dan termasuk jenis daun
niaj emuk. Panjang daun biasanya berkisar antara 20 hingga 30 cm, dengan lebar
16-sampai 20 cm. Daun tumbuh berdekatan dengan ujung dahan, dan tangkai daun
bérbentuk bulat dengan panjang sekitar 7 sampai 10 cm. Bunga tomat berwarna
kuning cerah, terdiri dari lima bagian, bersifat hermaprodit, dan dapat melakukan
p§nyerbukan sendiri (Setiawan, 2015). Sistem perakarannya terdiri dari akar
tﬁhggang dengan akar-akar samping yang menyebar ke samping.

| Warna buah tomat bervariasi mulai dari kuning, oranye, hingga merah,
téfgantung pada pigmen yang paling dominan. Buah tomat termasuk jenis buah
bi.ihi; saat masih muda, warnanya hijau dan permukaannya ditutupi bulu-bulu kasar.
Kétika sudah matang, buah akan berubah warna menjadi merah muda, merah, atau
ki_l:ning mengkilap serta memiliki tekstur yang relatif lunak. Buah tomat memiliki

diameter sekitar 4 — 15 cm, rasanya juga bervariasi mulai dari asam hingga asam



kemanisan. Buah tomat berdaging dan banyak mengandung air, di dalamnya
terdapat biji berbentuk pipih berwarna coklat kekuningan. Buah tomat memiliki

ukuran panjang antara 3 hingga 5 mm dan lebar sekitar 2 hingga 4 mm. Biji tomat

melekat satu sama lain, dikelilingi oleh daging buah, dan tersusun dalam kelompok

yang dipisahkan oleh daging buah. Jumlah biji dalam satu buah tomat bervariasi,

ywnwnbus

eyIBniaw yepi ue

tetapi biasanya mencapai sekitar 200 biji per buah (Nyoman, 2016). Tomat

egas dinbu

s neje uelb

mengandung berbagai vitamin dan senyawa, seperti alkaloid solanin, asam malat,

asam sitrat, adenine, serta vitamin B1, B2, B6, C, dan E, yang berperan dalam
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pengobatan berbagai penyakit seperti sariawan, beri-beri, dan radang saraf

(Palimartha, 2011).

2.2. Manfaat Tomat
Buah tomat mengandung berbagai vitamin penting, termasuk vitamin C
yang berperan dalam menjaga kesehatan gusi dan gigi, serta vitamin A yang
mendukung kesehatan mata, sistem kekebalan tubuh, pertumbuhan, dan
reproduksi. Sari buah tomat juga kaya akan vitamin dan mineral. Setiap 100 gram

jus tomat mengandung sekitar 5 mg kalsium, 2,7 mg fosfor, 0,5 mg zat besi, 230

sin) eAie

EAIEY UES

mg natrium, dan 230 mg kalium (Jumberi, 2006). Kandungan vitamin dalam 100

I

gram sari buah tomat meliputi vitamin A1 sebanyak 1,50 mg, vitamin B1 sebanyak

yeiwj

0,06 mg, vitamin B2 sebanyak 0,03 mg, dan vitamin C sebanyak 40 mg (Pitojo,
2005).

ymuaq wejep 1u
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2.3. Syarat Tumbuh
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Tanaman tomat dapat bertahan dalam beberapa kondisi lingkungan

elode]

tertentu. Suhu yang ideal untuk pertumbuhan tomat berkisar antara 21°C sampai
24°C. Jika suhu melebihi 26°C, ditambah dengan hujan lebat dan langit mendung,

maka pertumbuhan vegetatif akan lebih dominan dan risiko serangan penyakit

13 uesijnuad ‘u

meningkat (Zanzibar, 2001). Tomat tumbuh baik pada tanah dengan pH antara 6,0

1€ Yl

hingga 6,5, karena jika pH terlalu tinggi, tanaman akan kekurangan mineral.

¥ BYsnS NN uizi edue) undede

!(_A

ne

Tanaman tomat merupakan tanaman perdu yang dapat tumbuh pada ketinggian

2[uny ne

antara 1 hingga 1600 meter di atas permukaan laut. Pada suhu tinggi, produksi

buah menurun dan warna buah menjadi lebih cerah (Risaketta, 2006).

‘ye|esewl njens uent
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Menurut Uswah (2009), tanaman tomat adalah tanaman perdu atau semak
yang mampu tumbuh pada ketinggian antara 1 hingga 1600 meter di atas
permukaan laut. Pada suhu yang tinggi, produksi tomat menurun dan warna
buahnya menjadi lebih pucat. Tanaman tomat juga dapat tumbuh di berbagai jenis
tanah, mulai dari tanah berpasir hingga tanah lempung. Akan tetapi tanah yang
ideal adalah tanah lempung berpasir yang subur, gembur, dan banyak mengandung
unsur organik serta unsur hara dan mudah merembeskan air. Tanaman tomat dapat
tumbuh di berbagai ketinggian tempat, baik dataran tinggi maupun dataran rendah.
Varietas tomat yang cocok untuk ditanam di dataran tinggi antara lain berlian,
mutiara, martha, dan kasa. Sementara itu, varietas yang sesuai untuk dataran
rendah meliputi ratna, berlian, intan, dan beberapa lainnya. Varietas berlian dan
mutiara dapat ditanam baik di dataran tinggi maupun dataran rendah.

Tanaman tomat membutuhkan sinar matahari selama 6-8 jam setiap hari
agar penyerapan unsur hara dapat maksimal. Jika tanaman kekurangan cahaya
matahari, tomat akan lebih rentan terhadap serangan penyakit. Kelembaban udara
yang ideal untuk pertumbuhan tomat adalah sekitar 25%, kondisi ini membantu
merangsang pertumbuhan tanaman muda karena asimilasi CO2 berjalan lebih baik
melalui stomata yang terbuka lebih lebar.

Kelembaban udara yang tinggi pada tanaman dapat memicu pertumbuhan

mikroorganisme yang merugikan. Kondisi kelembaban yang tinggi juga meningkatkan

risSiko tanaman tomat terkena penyakit busuk daun (Leovini, 2012).

2:4. Budidaya Tomat

Persiapan lahan dimulai dengan pengolahan tanah, kemudian dibuat
guludan dengan lebar sekitar 60 cm atau bedengan selebar 120 hingga 160 cm.
Lubang tanam dibuat dengan jarak antar baris 60-80 cm dan jarak dalam baris 40-
50 cm, sehingga jarak tanam yang diperoleh adalah 60 x 50 cm atau 80 x 40 cm
(Makruf dan Isawadi, 2015). Sebelum disemai di persemaian yang sudah
disiapkan, benih tomat terlebih dahulu diseleksi untuk memilih yang berkualitas
baik. Persemaian bisa dilakukan langsung dalam kantong polybag yang diisi media
tanam campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Setiap
polybag diisi satu benih dengan kedalaman sekitar 1 cm. Penanaman bibit

dilakukan pada sore hari agar bibit tidak layu karena panas matahari. Jarak tanam



ywnwnbus

eyIBniaw yepi ue

9l UEP UE

sin) eAie

ymuaq wejep 1u

¥ BYsnS NN uizi edue) undede

!(_A

ne

EAIEY UES

I

yeiwj

ejode| ueunsnAuad

13 uesijnuad ‘u

1€ Yl

2[uny ne

‘ye|esewl njens uent

egas dinbu

s neje uelb

Jaquins ueMir (f{n),&;UC—}LL_I uep uewniuedusuwl eduej Ul sijn} eAldey yn

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

ideal untuk tomat adalah 50 x 60 cm atau 50 x 75 cm. Bibit ditanam pada lubang
dengan kedalaman sampai leher akar atau pangkal batang (Zulkarnain, 2013).

Pemupukan dilakukan dengan pupuk kandang dan pupuk buatan. Pupuk
kandang yang digunakan berupa pupuk kandang sapi sebanyak 30 ton/ha atau
kirakira 1 kg/ lubang tanaman, sedangkan pupuk buatan pupuk tunggal pupuk Urea
100 kg/ha, TSP 300 kg/ha, dan KCI1 90 kg/ha (Hanum, 2008). Hasil penelitian
Khoiruddin dkk, (2018) pemberian dosis pupuk NPK terbaik pada tanaman tomat
yaitu pada pemberian NPK 3,75 gram / polybag. Hasil penelitian Kurniawan dkk,
(2022) pemberian dosis pupuk NPK 7,5 gram / tanaman berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tomat dan 11,25 gram / tanaman, dosis terbaik terhadap
timggi tanaman dan diameter batang. Menurut Setyawati dkk. (2001), beberapa
hama yang sering menyerang tanaman tomat meliputi ulat tanah (Agrotis ipsilon
Hubn.), ulat buah (Helicoperva armigera Hubn.), kutu kebul (Bemisia tabaci
Genn.), ulat grayak (Spodoptera litura F.), dan lalat penggorok daun (Liriomyza
sp.). Buah tomat bisa dipanen ketika memenuhi tanda-tanda panen, yaitu kulit
buah berubah warna dari hijau menjadi kekuningan, daun tua mengering, dan
batang mulai menguning.

Panen pertama biasanya dilakukan pada umur tanaman antara 60 hingga
90 hari setelah penanaman, tergantung pada kondisi iklim seperti suhu dan durasi
siang hari. Panen selanjutnya dilakukan setiap 3-5 hari hingga semua buah selesai

dipanen (Zulkarnain, 2013).

2.5. Pelet Kompos

Kompos adalah hasil penguraian bahan-bahan organik yang dapat
dipercepat dengan meningkatkan jumlah mikroorganisme, cacing, atau jamur
dalam kondisi hangat dan lembab. Kompos juga dikenal sebagai pupuk organik
buatan yang dibuat melalui proses pembusukan sisa bahan organik. Pupuk kompos
bersifat alami, tidak merusak tanah, dan menyediakan unsur makro serta mikro
(Nirwana, 2017).

Pupuk dapat diproduksi dalam dua bentuk, yaitu curah dan pelet. Pupuk
curah cenderung tidak homogen karena mengandung kadar air yang tinggi dan
bersifat bulky, sehingga sulit untuk diaplikasikan. Untuk mengatasi hal ini, pupuk
dibuat dalam bentuk pelet agar lebih mudah digunakan (Soetopo dkk., 2016).

7
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Menurut Utari dkk., (2014) kompos yang dibentuk padatan (granul) mengurangi
serapan yang berlebih (over dosis) pada tanaman saat pelepasan hara secara
mendadak dan memperbaiki kemasan menjadi lebih menarik, sehingga dibuatlah
pelet kompos  ( pelkom).

Pelet kompos (pelkom) memiliki kelebihan dalam hal kemudahan aplikasi,
pengemasan, dan pengangkutan. Selain itu, proses pembuatannya juga lebih cepat
dan sederhana. Pelkom dipilih karena cocok untuk pengiriman jarak jauh dan
penyimpanan, tidak menghasilkan debu, serta memiliki sifat pelepasan nutrisi
secara perlahan (slow release) (Mardiana, 2011).

Unsur hara yang terkandung pada kompos tergolong rendah dan tersedia
lambat, sehingga unsur hara yang terdapat tidak langsung dimanfaatkan oleh
tanaman dan menyebabkan respon tanaman terhadap pemberian pupuk
membutuhkan waktu lebih lama (Ginanjar dkk., 2016), sehingga pupuk kompos
perlu diperkaya dengan pupuk majemuk seperti NPK. Kelemahan lain dari pupuk
kompos yaitu pupuk kompos secara umum memerlukan dosis yang sangat besar
sehingga menimbulkan permasalahan dalam penyediaan, pengangkutan dan
aplikasinya. Oleh karena itu, agar lebih mudah digunakan, pupuk kompos diolah
menjadi pupuk pelet kompos sehingga lebih mudah dalam pengangkutan maupun
penyimpanan.

Sesuai dengan pernyataan Silva dkk., (2014), bahwa bahan organik merupakan
bahan penyangga untuk perbaikan sifat-sifat tanah terkhusus sifat fisik.
Pengomposan adalah alternatif sistem pengolahan limbah padat, dapat digunakan
untuk mendaur ulang bahan organik menjadi produk yang bermanfaat. Proses
pengomposan digerakkan oleh aktivitas mikroba (Putri, 2019). Penggunaan pupuk
kompos pada tanaman tidak menimbulkan residu pada hasil panen sehingga tidak
membahayakan manusia dan lingkungan.

Pemberian pupuk pelet dapat membuat tanaman menjadi lebih resisten terhadap
serangan hama dan penyakit, membuat tanaman menjadi lebih gembur,
meningkatkan pH tanah, mengurangi keracunan pada tanaman akibat kandungan
alomunium (Al), serta meningkatkan kandungan fosfor (P) dalam tanah sebagai

salah satu hara yang dibutuhkan tanaman (Maya, 2022).
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2.6. T. harzianum

T. harzianum merupakan salah satu jenis jamur antagonis yang umum
diaplikasikan sebagai pengendali patogen tular tanah (agensia hayati),
mikroorganisme pengurai (biodekomposer) bahan organik dan merangsang
pertumbuhan tanaman (Hardianti dkk., 2014). T. harzianum mampu bertahan
hidup dan menguasai ruang tumbuh dengan baik sehingga mempunyai tingkat
kompetisi yang tinggi jika berkembang biak pada lingkungan tumbuh yang sama

dengan patogen.

T. harzianum juga memiliki kemampuan sebagai dekomposer yang efektif dan
mampu menghasilkan asam organik. (Sriwati dkk., 2013). Berdasarkan potensi
yang dimiliki jenis Trichoderma dalam memperbaiki serat yang cukup besar dan
mampu meningkatkan kualitas pupuk organik. Menurut Sriwati dkk.,(2014) fungsi
T. harzianum pada tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman karena dapat berperan aktif merangsang perkembangan sel-sel tanaman
sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman seperti JAA (Asam Indole

Asetat), giberelin, dan sitokinin.

T. harzianum tidak hanya bersifat antagonis terhadap patogen yang ditularkan
melalui tanah, tetapi juga dapat meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
berbagai penyakit serta merangsang pertumbuhan tanaman (Harman, 2000). Jamur
ini merupakan salah satu jamur tanah saprofit yang dikenal sebagai agen biokontrol
efektif melawan sejumlah jamur penyebab penyakit tanaman (Ainy dkk., 2015).
Selain itu, 7" harzianum mampu memperbaiki struktur tanah di sekitar akar dengan
menguraikan zat organik yang bentuk dan ukurannya tidak bisa langsung diserap

oleh tanaman.

Selain itu 7. harzianum berfungsi sebagai biovaktor yang mempercepat proses
dekomposisi, melarutkan fosfat, serta mengendalikan hama dan penyakit. Herlius
(2010) menyatakan bahwa pemberian 7. harzianum dapat mempercepat penguraian
bahan organik di tanah gambut dengan peranannya sebagai dekomposer. Jamur ini
juga dapat menginfeksi akar tanaman, sehingga akar yang terinfeksi 7. harzianum
lebih banyak dibandingkan yang tidak terinfeksi. Dengan perakaran yang lebih
banyak tersebut, penyerapan unsur hara menjadi lebih optimal sehingga tanaman

dapat tumbuh lebih baik.
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_ Beberapa sumber penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas T.
ﬁé}zianum dalam mengatasi penyakit layu Fusarium pada tanaman tomat varietas
Ri;tna. Pengobatan yang paling efektif untuk mencegah penyakit layu Fusarium
a;_ialah dengan pemberian 7. harzianum pada tingkat layu 0% pada 7 hari sebelum
téﬁam (Hardianti, 2014). Hasil penelitian Achmad dkk. (2010) yaitu uji antagonis
dépgan metode langsung menunjukkan bahwa 7. harzianum menghambat

pertumbuhan Fusarium oxysporum masing-masing sebesar 28,75% dan 27,33%.
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III. MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di UARDS dan Laboratorium Patologi,

a1 elp
o e}l

Entomologi, Mikrobiologi, dan [lmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian telah

egas dinbu

ynjun

dilaksanakan pada bulan November hingga Februari 2025.
3.2 Bahan dan Alat

eyIbniaw yepn ue
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tomat varietas
Serfo F1, pupuk NPK, dolomit, pukan ayam, pakan ulat hongkong, polybag 35 x
40 cm, tanah, larutan kanji, gula, aquades, plastik wrap, PDA (Potato Dextrose
Agar), tisu dan Trichoderma harzianum yang akan dibuat di Laboratorium Patologi,
Entomologi, Mikrobiologi, dan I[lmu Tanah (PEMTA). Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, timbangan, sprayer, tray semai, toples, gembor, alat
tulis, dan laptop.

3.3 Metode Penelitian

ASNS NIN -

e

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

sy eAJey ynunjes neje L

efiey uesin

metode eksperimen. Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan dengan 5 kali ulangan

sehingga didapatkan 25 unit percobaan.

el

PO = Tanpa pelet kompos+7. harzianum

P1 = 50 gram/polybag pelet kompos + 7. harzianum
P2= 100 gram/polybag pelet kompos + T. harzianum
P3 = 150 gram/polybag pelet kompos+ T. harzianum

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

P4 = 200 gram/polybag pelet kompos+ T. harzianum
Dosis pelkom pada penelitian mengacu pada penelitian Khairina, (2024)

selama penanaman.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

34.1. Pembuatan Pelet Kompos

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

Buat formulasi yaitu pelet dengan bahan pukan ayam ditambah dengan
limbah pakan ulat hongkong (3:1). Kemudian beri dolomit 3% dan NPK 2%.
Setelah itu larutan kanji 100 gram dan gula 100 gram dicairkan dalam 1500 ml air,

larutan kanji dan gula yang telah dicairkan kemudian dicampurkan ke dalam

11

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L



adwaw uep ueywnuwnbust

neje ue

nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley ynings

eAuey u

uaday ueyibniaw yepn ued

uipuaday ynun

-
2k

a ue

‘nery ejsNS NN

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L

uelBeqgas dinbusw Buele|iC

Ble

yninjas ni

sin} eAuey

el 1ul

sAuaw uep ueywniuedusw edl

Jaquins ueXing

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

wadah berisi bahan untuk membuat kompel yang berfungsi sebagai perekat Lalu
dicetak dan setelah itu dikeringkan sampai pada kadar air + 15%. Bungkus dan
beri label .

34.2. Pemberian Kultur 7. harzianum pada Pelet Kompos

Kultur T. harzianum dibuat dengan kerapatan spora 10%/ml dalam larutan
air gula 5% steril. Setelah itu pelet kompos disemprotkan dengan kultur 7.
harzianum secara merata pada pertumbuhannya. Kemudian diinkubasi pada suhu
lama selama + 7 hari atau sampai seluruh permukaan pelet kompos ditumbuhi

jamur 7. harzianum dan siap untuk diaplikasikan.

3.4.3. Penyemaian Tomat

Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tomat Servo
F1 yang dibeli di toko pertanian. Media persemaian terdiri dari campuran tanah
dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Benih tomat disemai di dalam
Tray semai dengan memasukkan 1 benih pada setiap tray, Benih tomat disemai
selama 3 minggu. Perawatan terus dilakukan sampai menjadi bibit yang siap
dipindahkan ke polybag penanaman. Kriteria benih tomat yang siap di pindah

tanam yaitu telah memiliki tinggi 10 cm.

3.4.4. Persiapan Lahan

Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan areal lahan
dari semak belukar, sisa-sisa kayu, dan melakukan perataan areal sekitar lahan
yang digunakan untuk tempat peletakan polybag nantinya. Kemudian melakukan
perataan tanah di areal sekitar lahan yang akan digunakan sebagai tempat
peénempatan polybag. Lahan disiapkan seluas 2,5 m x 2,5 m untuk penempatan.

polybag dengan jarak antar polybag 50 cm x 50 cm.

34.5. Persiapan Media Tanam
Media tanam yang digunakan tanah sebanyak 5 kg per polybag. Tanah yang
digunakan dibersihkan dan setelah itu media dimasukan ke dalam polybag dengan

ukuran 35 x 40 cm.

12



3.4.6. Penanaman
Penanaman dilakukan pada bibit yang sudah berumur 3 sampai 4 minggu

atau sudah mempunyai daun sekitar 4-5 helai. Penanaman dilakukan pada pagi hari

11q eydi) yeH

' 5 dengan cara menggunting polybag persemaian dengan hati-hati agar bibit tidak

rusak. Sebelum dikeluarkan dari polybag, terlebih dahulu siram dengan air agar

as dinbL

menjadi padat, untuk menghindari terputusnya akar bibit tanaman tomat. Jumlah

ueibeq

yang ditanaman adalah satu bibit/polybag dengan jarak tanam polybag 50 x 50 cm.

E
c

je

34.7. Pemeliharaan

=)

S Nt
Buepun-6uepun 16unpt
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a. Penyiraman

=

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Penyiraman
tidak dilakukan bila turun hujan. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan

gembor, penyiraman diakukan harus dengan hati-hati agar tanaman tidak roboh.

b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam
maupun di luar polybag di sekitar tanaman tomat. Penyiangan gulma dilakukan
secara manual. Pengemburan tanah dilakukan bersama dengan penyiangan

apabila tanah sudah mulai memadat.

c¢. Pengendalian Penyakit

Pengendalian penyakit dilakukan ketika ada tanaman yang terserang

2AUBW UED uByuwnjueduawl eaue] [Ul sijn] eAIES

penyakit yaitu secara fisik dan secara kimia dengan menggunakan fungisida

dengan dosis anjuran.

3.4.8. Pemberian Perlakuan

Pemberian perlakuan dilakukan dengan memberikan pelkom dari dosis
yang berbeda sesuai dengan perlakuan. Pemberian pelkom dilakukan sore hari
dengan cara disebar dan dibenamkan pada saat benih sebelum ditanam. Pelkom

yang dperkaya T. harzianum diberikan 2 kali yaitu pada 1 hari sebelum tanam

eysng NN wizl edue) undede ynuaqg wejep 1ul siin) eAley
YUy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiu

(HST) sebanyak Y% dari dosis perlakuan dan sisanya 4 minggu setelah tanam

(MST).

|

Ha|

nel
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3.4.9. Panen
Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah

menggunakan gunting secara hati-hati hingga tangkai buah terputus. Buah
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tomat dapat dipanen apabila telah memenuhi kriteria panen, yaitu warna kulit
buah telah berubah dari hijau menjadi kekuningan. Pemanenan dilakukan
sampai habis. Pemanenan buah tomat dimulai pada saat tanaman telah berumur

+ 65 HST. Panen dilakukan sebanyak + 5-6 kali.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran dilakukan dari pangkal batang tanaman sampai titik tumbuh
cabang utama menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
seminggu sekali. Data pengamatan tinggi tanaman tomat dilihat dengan
menggunakan grafik pertumbuhan dari minggu pertama sampai data minggu
terakhir. Data tinggi tanaman di analisis secara statistik dari data pengamatan

terakhir.

3.5.2. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun diperoleh dengan cara menghitung total keseluruhan jumlah

daun pertanaman. Pengamatan jumlah daun tanaman dilakukan setiap seminggu

sekali setelah pindah tanam.

3.5.3. Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka

sorong. Pengukuran dimulai dari tanaman tomat yang berumur 1-2 minggu
setelah pindah tanam. Kemudian Batang diukur dengan diameter 1-2 cm diatas

permukaan tanah.

3.5.4. Insidensi Serangan Penyakit Layu Fusarium

Pengamatan dilakukan dengan mengamati permukaan daun dan batang
pada tanaman tomat yang menunjukkan gejala layu fusarium. Ciri-ciri gejala
layu fusarium meliputi menguningnya daun bagian bawah, tangkai yang
melengkung ke bawah, serta tulang daun yang memudar warnanya.
Pengamatan dilakukan mulai umur 3-4 minggu setelah pindah tanam. . Jamur
penyebab penyakit akan diidentifikasi di laboratorium melalui pengambilan

sampel tanaman di lapangan, diikuti dengan tahapan :

14
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a) Isolasi

Potong bagian tanaman yang menunjukkan gejala infeksi dengan ukuran 1-
2 cm. Kemudian cuci potongan tanaman tersebut dengan air, lalu bilas
menggunakan alkohol 70%. Setelah itu, tempatkan potongan tanaman di cawan petri

yang dialasi kertas saring basah.

b) Subkultur
Pada hari ke 3 patogen yang tumbuh setelah isolasi di subkultur sampai
mendapatkan biakan murni. Untuk mendapatkan sporulasi jamur patogen

dilakukan subkultur pada media PDA (Potato Dextrose Agar).

c) Identifikasi Jamur

Periksa adanya hifa yang tumbuh pada potongan tanaman setelah lima hari.
Jika hifa terlihat, pindahkan ke media PDA, inkubasi lagi selama lima hari, lalu
identifikasi jamur untuk memastikan apakah jamur tersebut adalah Fusarium
oxysporum.

Insidensi serangan penyakit dihitung dengan rumus :
IP = a/b x 100%
Keterangan :
IP = Insidensi serangan penyakit
a = Tanaman terserang penyakit

b = Jumlah populasi tanaman

3.5.5. Jumlah Buah per Tanaman (buah)

Perhitungan jumlah buah dilakukan setiap pemanenan yaitu saat buah
tomat mencapai titik kematangan dengan kriteria setengah dari bagian buahnya
sudah berwarna kuning kemerahan. Jumlah buah pertanaman dihitung dengan

menjumlahkan seluruh buah dari panen pertama sampai dengan panen terakhir.

3.5.6. Rata-rata Berat per Buah (g)
Penimbangan rata-rata berat buah dilakukan pada saat panen.

Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik.

3.5.7. Bobot Buah per Tanaman (g)
Bobot buah dilakukan dengan menimbang seluruh buah pada setiap
polybag, mulai dari panen pertama sampai panen terakhir sebanyak 5-6 kali
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panen.

3.6. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak

Lengkap ( RAL) non faktorial dengan rumus :
Yij=p +i+eij
Keterangan :
Yij =Pengamatan pada perlakuan ke —I
ulangan ke-jpu = Rataan umum
I  =Pengaruh perlakuan ke —1
¢lj =Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke —i

ulangan ke—j

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh
perlakuan terhadap tanaman tomat maka dilakukan uji f dengan
menggunakan tabel analisis sidik ragam atau ANOVA seperti pada Tabel
3.1

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam

Sumber Derajat ~ Jumlah Kuadrat  F. Hitung F. Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 50, 1%
(SK) (DB) (JK) (KT)
Perlakuan  t-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG JKG/JKT - - -
Total t(r—1) JKT - - - -

Keterangan :

FK— F..2

tr

JKT = YYij2 — FK
2
JKP_= Y™ — FK

r

JKG = JKT - JKP

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAL menunjukkan beda nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test ( DMRT ) taraf 5%.

Analisis sidik ragam dilakukan dengan menggunakan program SAS versi 9.1.
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V.PENUTUP

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian perlakuan terbaik 100 g pelet kompos dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, warna daun, jumlah

buah per tanaman, rata-rata berat per buah, dan bobot buah per tanaman.

5:2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk
memberikan pupuk sebanyak 100 g per tanaman dalam satu polibag sebagai dosis
optimal bagi pertumbuhan tomat. Pelaksanaan pemupukan tersebut perlu
disesuaikan dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) pemupukan pada tanaman
tomat, yang mencakup waktu pemberian, jenis pupuk yang digunakan, serta teknik
aplikasinya. Selain pemupukan, keberhasilan produksi tomat juga sangat
dipengaruhi oleh perawatan tanaman yang intensif, termasuk pemantauan rutin
terhadap serangan hama dan penyakit, serta penerapan tindakan pengendalian yang
tepat waktu dan efektif. Dengan manajemen budidaya yang baik, diharapkan

produksi tomat dapat meningkat secara signifikan dan berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lémpiran 1. Deskripsi Tanaman Tomat Varietas Servo F1

Varietas : Servo F1
Ketahanan Penyakit : Tahan akan serangan geminivirus tanaman

Umur Berbunga : &+ 30 hari

T’_iﬁggi Tanaman 192,00 — 145,85 cm

Daya Adaptasi : Dataran rendah hingga menengah

Umur Panen : 60-70 hari

Bentuk Buah : Membulat

W_ama Buah : Hijau pada saat muda dan merah pada saat tua
Bobot Buah :+ 66 g/ buah

Jumlah Buah : 31-53 buah/ tanaman

Berat Buah : 2-3,50 kg/ tanaman

Kekerasan Buah : keras

Potensi hasil : 50-60 ton/ ha

Daya Simpan : 7-8 hari setelah panen dengan suhu 25-27 °C,
Sumber : PT. East West Seed Indonesia
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Bahan

dan

Alat
]
Pembuatan Perlakuan
|
Penanaman
||
Pemberian Perlakuan
4

4. Insidensi Serangan Penyakit Layu fusarium

Pengamatan Parameter

1. Tinggi Tanaman (cm)

2. Jumlah Daun (helai)

3. Diameter Batang

5. Jumlah Buah per tanaman

6. Rata-rata berat per buah

7. Bobot buah per tanaman (kg)
Pengolahan dan Analisis data

Persiapan
Penelitian

Lampiran 4. Alur Penelitian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pencetakan Pelet Kompos
Pelet Kompos
Penyemprotan Pelet Kompos
Me nggunakan Larutan 7. har

zianum

Penjemuran Pelet Kompos

wSyarif Kasim Riau

(&)

Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan
Pembuatan Larutan 7.harzianum

Pembuatan Pelet Kompos

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Persiapan Media Tanam
Bibit Tanaman Tomat
Mengukur Tinggi Tanaman

© Jamur 7, harzianum yang
Tumbuh di Permukaan Pelet Kompos
Plnah Taam

Penanaman Benih Tomat
A

Kasim Riau
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l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

i 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



43

=
£ =
<
2 & §
5 8 E
5 1 5 3
O wn
=) m wn 5
8 5 g
A S £z
= <
2 = B
2 5=
2] & &2
O ﬂy
> S5
T~

engukur Lebar Daun
Panen Buah Tomat

Pengujian Serangan Penyakit secara

£
o
b Islamid Bf Kasim Riau
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Jamur T. harzianum

Serangan Penyakit Menggunakan

Mikroskop adalah jamur T. Harzianum

E_éﬁgamatan Hifa dari Hasil Pengujian

Riau
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Penyakit busuk tomat

cn
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

f /\h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman

SK DB JK JKT F-Hitung  F-Tabel
0,05 0,01

Perakuan 4 10610,96 2652,74 28,51** 287 4,43

Galat 20 1860,8 93,04

Total 24 12471,76

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun

SK DB JK JKT F-Hitung  F-Tabel

0,05 0,01
Perakuan 4 34010,8  8502,7 17,55** 2,87 4,43
Galat 20 96872 484,36
Total 24 43698

Analisis Sidik Ragam Diameter Batang

SK DB JK JKT F-Hitung  F-Tabel
0,05 0,01

Perakuan 4 86,55 21,63 37,46** 287 4,43

Galat 20 11,52 0,57

Total 24 98,17

Analisis Sidik Ragam Jumlah buah per tanaman

SK DB JK JKT F-Hitung  F-Tabel
0,05 0,01

Perakuan 4 451,44 112,86 39,74** 287 4,43

Galat 20 56,8 2,84

Total 24 508,24




By

UIN SUSKA RIAL

oS
_..“._._,,wrv

O
L
—| N
— N
SIS SASE
S| <F S
= o
S <
= H vl
1 |~ U_l. =1k
B S| 0 S|
S|
*
B0 %
= * 2 o
=] \O =) Vo)
£ Sl = bl
o
_u_u = S Tan n
[ —
cn on
= ISR
< s o <
w < o0 g — 00
S - b g & =
5 9 G s = =
[oF —_ co = B —
: 2 -
o o | o O =
2 223 2 LEE .
2 S Q= 3 < %o S
= < |~ A S| “ S —
= v el A B — =|c0 253
N - N en = M <t OO " =
< 8 = <+ e Soo
~ M NSV
g o g
<
I < =
e m N AR .5 + &|& s £
< < m = <
=7 A =2 @ S 2
-~ -~
= 3 SRR
%) =) n = =) .%mg
2] = %) s s T 3§
= g8 = SSE 5 0o
a, —_— K | O S| O m o M O S| o S Z,

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



